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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
task complexity, Self esteem, Budget Emphasis dan asimetri infor-
masi terhadap budgetary slack (Studi kasus pada Organisasi Pera-
ngkat Daerah Kabupaten Pemalang). Metode penelitian yang digu-
nakan adalah metode kuantitatif. Data primer diperoleh dari kue-
sioner dengan menggunakan metode pemilihan sampel jenuh atau
istilah lain sensus sebanyak 72 responden. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis linier berganda, uji t, uji F dan
analisis koefisien determinasi. Hasil Penelitian ini Task complexity
berpengaruh positif terhadap budgetary slack Pada Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang. Self Esteem berpengaruh
negatif terhadap budgetary slack Pada Organisasi Perangkat Dae-
rah Kabupaten Pemalang. Budget emphasis berpengaruh positif
terhadap budgetary slack Pada Organisasi Perangkat Daerah Ka-
bupaten Pemalang. Asimetri informasi tidak berpengaruh positif
terhadap budgetary slack Pada Organisasi Perangkat Daerah Ka-
bupaten Pemalang.

Kata Kunci: task complexity, self esteem, budget emphasis,
asimetri informasi, budgetary slack

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of
task complexity, self-esteem, budget emphasis and information
asymmetry on budgetary slack (a case study on regional
apparatus organizations in Pemalang Regency). The research
method used is a quantitative method. Primary data were obtai-
ned from questionnaires using the saturated sample selection
method or another term census of 72 respondents. The data
analysis method used is multiple linear analysis, t test, F test
and analysis of the coefficient of determination. The conclu-
sions of this study are Task complexity has a positive effect on
budgetary slack in the Pemalang Regency Regional Apparatus
Organization. Self Esteem has a negative effect on budgetary
slack in the Pemalang Regency Regional Apparatus Organi-
zation. Budget emphasis has a positive effect on budgetary slack
in the Regency Regional Apparatus Organization Pemalang.
Information asymmetry does not have a positive effect on
budgetary slack in Regional Apparatus Organizations in Pema-
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PENDAHULUAN

Setiap manajemen pasti ingin organisasi yang mereka kelola mencapai tujuan organi-
sasi yang telah ditetapkan. Akan tetapi, anggota individu dalam organisasi mungkin mempu-
nyai tujuan pribadi masing-masing yang tidak selalu konsisten dengan tujuan organisasi.
Organisasi akan kesulitan berkembang jika tidak ada keselarasan tujuan dalam tubuh orga-
nisasi. Oleh karena itu, manajemen dituntut untuk dapat menyelaraskan tujuan tersebut deng-
an pengendalian manajemen yang baik. Tujuannya adalah untuk memastikan adanya goal
congruence organisasi yang tinggi. Individu diarahkan untuk mengambil tindakan yang sesu-
ai dengan kepentingan pribadi mereka sendiri yang sekaligus juga merupakan kepentingan

organisasi (Yamoah, 2014).

Dalam melakukan perkerjaannya, seseorang pasti memikirkan harga dirinya (self
esteem). Self esteem merupakan keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi diri secara
keseluruhan. Self esteem adalah kepercayaan diri seseorang, kepuasan diri terhadap suatu hal
dan rasa menghormati diri sendiri. Orang yang mempunyai self esteem tinggi cenderung
memandang diri mereka sendiri sebagai seorang yang penting, berpengaruh, dan berharga
dalam suatu pekerjaan yang mereka lakukan. Sebaliknya, orang yang memiliki self esteem
rendah akan merasa tidak baik dengan dirinya. Dengan demikian, jika seseorang merasa
dirinya begitu penting, berharga, dan berpengaruh maka akan timbul kepercayaan diri atas
pekerjaan yang dilakukannya karena apa yang dilakukannya berhasil dan menciptakan hasil
yang optimal. Dalam kaitannya dengan budgetary slack pada proses penyusunan anggaran,
seorang manajer penyusun anggaran dengan self esteem yang rendah akan cenderung lebih
tinggi dalam menciptakan senjangan. Self esteem yang tinggi memotivasi manajer penyusun
anggaran untuk melakukan pekerjaannya dengan baik untuk menjaga konsistensi hasil
evaluasi dirinya agar tetap baik, terlepas dari kondisi asimetri yang mereka peroleh (Sharma
& Agarwala, 2015).

Beberapa peneliti menemukan bahwa senjangan anggaran akan menjadi lebih besar

dalam kondisi informasi asimetri. Informasi asimetri adalah kondisi dimana bawahan memi-
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liki informasi yang lebih banyak dibandingkan atasan. Hasil penelitian Permana (2017) mela-
lui pengujian hipotesisnya disimpulkan bahwa informasi asimetri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap senjangan anggaran pada pemerintah, dimana ketika informasi asimetri
meningkat dalam proses penyusunan anggaran, maka akan memicu meningkatnya senjangan

anggaran.

Faktor lain yang dianggap menjadi pemicu timbulnya senjangan anggaran adalah
adanya penekanan anggaran. Hal tersebut bisa terjadi apabila penilaian kinerja bawahan sa-
ngat ditentukan oleh anggaran yang telah disusun, maka bawahan akan berusaha meningkat-
kan kinerjanya dengan membuat anggaran mudah untuk dicapai dalam hal ini dengan
melakukan senjangan anggaran. Sering Kkali perusahaan menggunakan anggaran sebagai
satusatunya pengukuran Kinerja, sehingga berdampak langsung terhadap perilaku manusia.
Orang-orang merasakan tekanan dari anggaran yang ketat dan kegelisahan atas laporan
kinerja yang buruk sehingga anggaran sering kali dipandang sebagai penghalang kemajuan

karier mereka.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suartana (2014) tentang faktor penekanan angga-
ran yang dapat menimbulkan senjangan anggaran, yaitu sering kali perusahaan menggunakan
anggaran sebagai satu-satunya pengukur kinerja manajemen. Penekanan anggaran seperti ini
dapat memungkinkan timbulnya senjangan. Penilaian kinerja berdasarkan tercapai atau tidak-
nya target anggaran akan mendorong bawahan untuk menciptakan senjangan dengan tujuan
meningkatkan prospek kompensasi kedepannya. Penelitian yang dilakukan Savitri & Sawitri
(2014), hasil temuannya mengatakan penekanan anggaran berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran, hal ini disebabkan oleh bawahan yang ingin meningkatkan prospek
kompensasinya sehingga menciptakan senjangan anggaran.

Selain itu, Yulianti (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kompleksitas
tugas atau task complexity merupakan tugas yang tidak tersetruktur, membingungkan dan
sulit. Kompleksitas tugas cenderung akan menciptakan senjangan anggaran agar target ang-
garan perusahaan dicapai. Individu jika dihadapi dengan tugas yang kompleks cenderung
akan menciptakan senjangan anggaran dengan tujuan target anggaran dapat dicapai sehingga
kinerjanya akan terlihat baik. Sebaliknya, jika individu tidak menghadapi tugas kompleks,
individu tersebut akan yakin bahwa target anggaran dapat dicapai sehingga cenderung tidak
menciptakan senjangan anggaran. Hal ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang
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dilakukan Pamungkas (2014) bahwa kompleksitas tugas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap senjangan anggaran.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Organisasi Perangkat Daerah Kabupa-
ten Pemalang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh atau istilah
lain sensus, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel hal ini dikarenakan jumlah
pegawai yang tegolong sedikit sehingga memungkinkan untuk seluruh pegawai Organisasi
Perangkat Daerah yang bertempat di 25 kantor atau organisasi perangkat daerah, maka
sampel yang akan diambil berjumlah 84 orang pegawai Organisasi Perangkat Daerah Kabu-
paten Pemalang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner (angket) sebagai data primer. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan

analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi.

HASIL
Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 72
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std. Deviation 2,20677704
Most Extreme Absolute ,059
Differences Positive ,059
Negative -,043

Test Statistic ,059
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200. Karena nilai signifikansi > 0,05 (0,200 > 0,005) maka disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity
Model Sig. Statistics
Tolerance | VIF
1 (Constant) ,504
task_complexity ,000 749 1,336
self_esteem ,013 954/ 1,049
budget_emphasis | ,003 741 1,350
asimetri_informasi| ,724 ,964 1,038

a. Dependent Variable: budgetary _slack

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada variabel task complexity : self

esteem : budget emphasis: asimetri informasi diketahui nilai tolerance secara berturut-turut
sebesar 0,749 ; 0,954 ; 0,741; 964. Sedangkan nilai VIF yaitu sebesar 1,336 ; 1,049 ; 1,350 ;
1,038. Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai

tolerance lebih besar dari 0.10 dan VIF seluruh variabel kurang dari 10 sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel task complexity, self esteem, budget emphasis dan asimetri

informasi tidak terdapat masalah multikolinieritas

Aegressien Standardired Pradicied Valus

Soptterplat

Dependent Varisble: budgelany_slack

Regression Stedentized Residan

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola tertentu

yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the| Durbin-
Model Estimate Watson
1 2,271696 1,805

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO
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Berdasarkan data tabel di atas, diperoleh nilai hitung Durbin-Watson sebesar 1,805,
hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari 2 atau -2 <
1,805 < 2. Maka dapat disimpulkan, data yang digunakan dalam penelitian ini bebas
auokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error| t
1 (Constant) 2,747 4,088 ,672
task_complexity 574 ,059 9,763
self_esteem -,112 ,044] -2,551
budget_emphasis ,209 ,067 3,111
asimetri_informasi ,020 ,056] ,354

a. Dependent Variable: budgetary_slack

Y = 2,747 + 0,574X1 - 0,112X2+ 0,209X3+ 0,020X4+€
Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diambil suatu analisis bahwa :

a. Konstanta sebesar 2,747; artinya jika task complexity (X1), self esteem (X2), budget
emphasis (Xz) dan asimetri informasi (X4) bernilai nol, maka budgetary slack (Y)
nilainya sebesar 2,747.

b. Koefisien regresi variabel task complexity (X1) bernilai positif sebesar 0,574; artinya
jika task complexity mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka budgetary slack
akan mengalami peningkatan sebesar 57,4%.

c. Koefisien regresi variabel self esteem (X2) bernilai negatif sebesar 0,112; artinya jika
self esteem mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka budgetary slack akan
mengalami penurunan sebesar 11,2%.

d. Koefisien regresi variabel budget emphasis (X3) bernilai positif sebesar 0,209;
artinya jika budget emphasis mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka budgetary

slack akan mengalami peningkatan sebesar 20,9%.

Koefisien regresi variabel asimetri informasi (X4) bernilai positif sebesar 0,020;
artinya jika asimetri informasi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka budgetary slack

akan mengalami peningkatan sebesar 2%.
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Uji Hipotesis
Ujit
Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficients?

|Model t Sig.

1 (Constant) ,672 ,504
task_complexity 9,763 ,000
self_esteem -2,551 ,013
budget_emphasis 3,111 ,003
asimetri_informasi ,354 124

a. Dependent Variable: budgetary_slack

Pengaruh task complexity terhadap budgetary slack

Variabel task complexity terhadap budgetary slack didapatkan nilai sig 0,000, artinya
HO ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka hipotesis H1 diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa task complexity berpengaruh positif terhadap budgetary slack Pada

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang.

Pengaruh self esteem terhadap budgetary slack

Variabel self esteem terhadap budgetary slack didapatkan nilai sig 0,013, artinya HO
ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka hipotesis H2 diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa self esteem berpengaruh negatif terhadap budgetary slack Pada Organisasi Perangkat

Daerah Kabupaten Pemalang.

Pengaruh budget emphasis terhadap budgetary slack

Variabel budget emphasis terhadap budgetary slack didapatkan nilai sig 0,003, artinya
HO ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka hipotesis H3 diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa budget emphasis berpengaruh positif terhadap budgetary slack Pada

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang.

Pengaruh asimetri informasi terhadap budgetary slack

Variabel asimetri informasi terhadap budgetary slack didapatkan nilai sig 0,724,
artinya HO diterima. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka hipotesis H4 ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa asimetri informasi tifak berpengaruh terhadap budgetary slack Pada
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil maka dapat disimpulkan bahwa task complexity berpengaruh positif
terhadap budgetary slack Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang. Self
Esteem berpengaruh negatif terhadap budgetary slack Pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Pemalang. Budget emphasis berpengaruh positif terhadap budgetary slack Pada
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang. Asimetri informasi tidak berpengaruh
terhadap budgetary slack Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pemalang
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